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Abstrak

Tenun ikat sekomandi telah menjadi bagian penting kehidupan orang Makki yang bermukim di wilayah
Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Komunitas ini mendiami dua kecamatan di Kabupaten Mamuju
yaitu Kecamatan Bonehau dan Kecamatan Kalumpang,. Dalam perkembangannya, tenun ikat ini telah menjadi
icon Kabupaten Mamuju bahkan Provinsi Sulawesi Barat. Pada setiap kegiatan resmi pemerintahan, sekomandi
selalu mendapat ruang khusus. Tidak hanya menjadi sebuah karya seni, namun sekomandi juga menjadi salah
satu penghasilan utama perempuan yang bermukim di wilayah Kecamatan Kalumpang, Bonehau, dan beberapa
wilayah tempat migrasi komunitas masyarakat ini. Persoalan kemudian adalah kekhawatiran akan hilangnya
pengetahuan tenunan ini karena berbagai factor, seperti pemasaran kain yang sulit dilakukan sendiri oleh para
penenun yang berakibat kurangnya produksi. Jika hal ini terus berlanjut, perlahan-lahan produksi tenun ini akan
terhenti bersama dengan pengetahuanya. Pengetahun penenun menjadi konsentrasi utama dalam pembuatan
dokumen ini, seperti pengolahan kapas menjadi benang sebagai bahan dasar tenunan, bagaimana menggunakan
bahan alam sebagai pewarna, teknik pembuatan motif dengan cara diikat, serta bagaimana menghasilakan
tenunan yang berkualitas dan rapi. Selain teknik pembuatan, nilai-nlai filosofis yang tertuang dalam motif-motif
kain juga menjadi perhatian karena berhubungan erat dengan kehidupan masyarakat di wilayah tersebut.
Permohonan Indikasi Geografis Tenun Ikat Sekomandi diajukan oleh Asosiasi Masyarakat Perlindungan
Indikasi Geografis Tenun Ikat Sekomandi (AMPIG-TIS) yang terdiri dari pemerhati budaya, pengerajin Tenun
Ikat Sekomandi, pelaku usaha, serta pemuda pemerhati budaya. Jenis barang atau produk yang dimohonkan
perlindungan Indikasi Geografis adalah Tenun Ikat sekomandi berupa kain berbentuk lembaran, semua motif
yang terdapat pada tenun ikat sekomandi, pengetahuan tentang teknik dan cara pembuatan, serta semua jenis
varian produk yang menggunakan tenun ikat sekomandi sebagai baha dasarnya. Harapannya, dengan dukungan
dan sistem pembinaan yang berkelanjutan, para penenun dapat mempertahankan dan menjaga kualitas hasil
tenunannya serta terhindar dari pemalsuan atau penggunaan tanpa hak nama Tenun ikat sekomandi oleh pihak
lain.




